ABSTRAK

STUDI PENGURANGAN KADAR BESI DALAM KAOLIN CIPATUJAH
DENGAN ASAM KLORIDA DAN ASAM OKSALAT
SECARA BERTAHAP DAN SIMULTAN

Kadar besi yang tinggi dalam kaolin tidak dapat digunakan untuk aplikasi industri
karena mempengaruhi kualitas kaolin. Dua asam yang umum digunakan untuk
mengurangi kadar besi dalam kaolin adalah asam klorida dan asam oksalat, namun
belum ada penelitian bagaimana kalau kedua asam tersebut digunakan secara bertahap
dan simultan untuk tujuan yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengurangan kadar besi melalui penanganannya dengan kedua larutan asam tersebut
secara bertahap dan simultan dalam satu kesatuan metode pengerjaan. Pada penelitian
ini, dilakukan eksperimen menggunakan sampel kaolin dari Cipatujah dengan masing-
masing asam secara bertahap dan simultan pada variasi konsentrasi 2, 3, dan 5 N
dengan waktu kontak 2 jam dan temperatur 60 °C. Metode terdiri atas preparasi,
penanganan, dan karakterisasi sebelum dan setelah penanganan. Karakterisasi terdiri
atas analisis kuantitatif, analisis difraksi sinar-X, dan derajat putih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asam klorida secara individu memiliki efek yang lebih kuat
dibanding asam oksalat, namun asam oksalat memberikan efek tambahan memperkuat
hasil pengurangan kadar besi setelah didahului penanganan dengan asam klorida. Pada
penanganan sampel kaolin dengan HCl1 5 N, H,C,04 5N, H,C;04 5N - HCI1 2 N, dan
HCL 5 N - H,C,04 2 N berturut-turut diperoleh hasil yaitu 42,05%, 39,95%, 61,77%,
dan 76,94%. Selain itu, dari data difraksi sinar-X penanganan oleh kedua asam tersebut
tidak menunjukkan perubahan kandungan fasa, yakni tetap kristobalit dan nakrit, namun
terdapat perbedaan komposisi unsur-unsurnya, dimana hampir semua unsur berkurang
kecuali Si dan Ti yang disinyalir terjadi pada fasa nakrit. Hasil-hasil analisis tersebut
juga sejalan dengan hasil analisis derajat putih setelah penanganan.

Kata-kata kunci  : pengurangan kadar besi, kaolin, asam klorida, asam oksalat,
nakrit, kristobalit.
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